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BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

 

3.1    Objek  Penelitian  

Menurut Sugiyono (2006:13) pengertian objek penelitian adalah sebagai 

berikut : 

“Objek penelitian adalah sarana ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaa tertentu tentang sesuatu hal objektif, 

valid, dan reliable tentang suatu hal”. 

Menurut Sugiyono (2006:32) pengertian objek penelitian adalah sebagai 

berikut : 

“Objek penelitian adalah suatu atribut atau sifat nilai dari orang, 

objek atau kegiatan yang mempunyai variabel tertentu yang 

diterapkan untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan.” 

Sedangkan Menurut Husein Umar (2005:303) menerangkan bahwa : 

“Objek penelitian menjelaskan tentang apa dan atau siapa yang 

menjadi objek penelitian. Juga dimana dan kapan penelitian 

dilakukan. Bisa juga ditambahkan hal-hal lain jika dianggap perlu.” 

Objek penelitian yang penulis teliti adalah Laporan Keuangan Arus Kas 

di Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Barat di bagian Akuntansi Pelaporan yang 

beralamat di Jl. Diponegoro no.22 Bandung 40115,Telp (022) 4232448 – 

4233347 – 423096.  
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3.2 Metode  Penelitian  

Menurut   Sugiyono   (2007:4)   mendefinisikan   Metode   Penelitian   

sebagai berikut  : 

“Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, 

dibuktikan, dan dikembangkan suatu pengetahuan sehingga pada 

gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan 

mengantisipasi masalah.” 

 

Metode   yang   digunakan   penulis   dalam   menyusun   laporan   tugas   

akhir  ini adalah  metode deskriptif  dan  metode  wawancara  yang  dapat  

mengungkapkan dan gambaran masalah yang terjadi pada saat  penelitian 

dilakukan. 

Menurut Sugiyono  (2005:21)  dapat  didefinisikan bahwa  : 

“Metode Deskriptif adalah suatu metode yang digunakan untuk 

menggambar atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak 

digunakan  untuk membuat  kesimpulan yang  lebih luas.” 

Sedangkan  menurut  Moh.  Nazir (2003:4)  menyatakan  bahwa : 

“Metode  deskriptif  adalah  suatu  metode  dalam  meneliti  status  

kelompok manusia,  suatu  objek,  suatu  set  kondisi,  suatu  sistem  

pemikiran,  ataupun suatu kelas  peristiwa  pada masa sekarang”. 

Berdasarkan definisi diatas dapat diketahui bahwa metode penelitian yang 

digunakan untuk dapat menggambarkan serta menganalisis hasil dari penelitian 

yang telah dilakukan oleh peneliti. Metode penelitian digunakan peneliti untuk 

dapat menggambarkan Laporan Keuangan Arus Kas pada Pemerintah Provinsi 

Jawa Barat. 

Metode ini juga dapat dikatakan sebagai salah satu penulisan yang dapat 
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menggambarkan keadaan yang sebenarnya tentang objek yang diteliti menurut 

keadaan yang sebenarnya pada saat penelitian dilakukan. 

Metode penelitian yang yang digunakan yang digunakan dalam menyusun 

tugas akhir ini adalah menggunakan metode deskriptif, metode deskriptif 

merupakan penilaian terhadap individu, organisasi atau keadaan tertentu. 

3.2.1    Desain  Penelitian 

Dalam melakukan suatu penelitian diperlukan perencanaan penelitian agar 

penelitian tersebut berjalan dengan baik. 

Desain penelitian menurut Moh. Nazir (2005:84) dalam bukunya Metode 

Penelitian menerangkan bahwa : 

“Desain penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam 

perencanaan dan pelaksanaan penelitian.” 

Menurut Jonathan Sarwono (2006:79) dijelaskan sebagai berikut : 

“Desain penelitian bagaikan sebuah peta jalan bagi peneliti yang 

menuntun serta menentukan arah berlangsungnya proses penelitian 

secara benar dan teapat sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.” 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa, desain penelitian adalah 

suatu proses penelitian yang dimana dalam melaksanakan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis, dari perencanaan sampai dengan pelaksanaan penelitian 

yang dilakukan pada waktu tertentu. 

Dalam  penelitian  ini  penulis  menerapkan desain penelitian,  sebagai  berikut  : 

1. Menetapkan judul yang diteliti, sehingga dapat diketahui apa yang akan 

diteliti dan yang menjadi masalah dalam penelitian. Dimana judul penelitian 

ini adalah “ Tinjauan Tas Laporan Keuangan Arus Kas Pada Bagian 
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Akuntansi dan Pelaporan Pemerintah Provinsi Jawa Barat”. 

2. Menentukan indentifikasi  masalah  yaitu :  

a. Sistem penginputan data yang digunakan oleh bagian akuntansi dan 

pelaporan di Pemerintah Provinsi Jawa Barat belum efisien dan tidak 

dapat dilaksanakan dengan baik. 

b. Pelaksanaan prosedur pencatatan laporan keuangan arus kas belum 

dilaksanakan sesuai dengan standar. 

3. Menentukan judul  penelitian yang akan dijadikan objek  penelitian.  

4. Memilih  prosedur dan teknik  yang digunakan.  

5. Menyusun  alat  serta  teknik  pengumpulan data.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan 

menggunakan 2 cara, yaitu pengumpulan data melalui penelitian lapangan 

dan penelitian kepustakaan atau data yang di peroleh dari sumber lain, 

seperti buku, literatur, ataupun catatan-catatan perkuliahan. 

7. Melaporankan hasil penelitian termasuk proses yang dijadikan objek 

penelitian.  

3.2.2 Operasionalisasi  Variabel  

Menurut Masyhuri dan Zainuddin (2008:122) menyatakan  variabel   dan 

operasional adalah  : 

“Variabel adalah sesuatu yang berubah-ubah atau tidak tetap. 

Variabel dapat juga diartikan sebagai konsep dalam bentuk kongkrit 

atau bentuk operasional.” 

 

 



30 
 

 

Menurut Sugiono (2006:31) mendifinisikan pengertian variabel 

sebagai berikut : 

“Variabel adalah suatu atribut atau sifat atau aspek dari orang yang 

mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan ditarik kesimpulan.” 

Sesuai dengan judul tugas akhir yang penulis buat yaitu “Tinjauan atas 

Laporan Keuangan Arus Kas pada Bagian Akuntansi dan Pelaporan Pemerintah 

Provinsi Jawa Barat“, hanya ada 1 variabel yaitu Variabel Independen. 

Variable Independent atau variabel bebas adalah variabel yang 

mempengaruhi variabel lainnya yang menjadi penyebab perubahan pada variabel 

dependen atau variabel tak bebas (terikat). Data yang menjadi variabel bebas 

adalah laporan keuangan arus kas. 

Menurut Nur Indriantoro dan Bambang Supomo  (2002:69)   pengertian 

operasional  variable adalah : 

“ Operasional adalah penentuan contruct sehingga menjadi variable 

yang dapat diukur. Sedangkan variabel adalah contruct yang di ukur 

dengan berbagai macam nilai untuk memberikan gambaran yang 

lebih nyata mengenai fenomena-fenomena.” 

 

Operasional  variabel  diperlukan  untuk  menentukan  jenis,  indikator, 

Serta skala  dari  variable-variabel  terkait  penelitian  sehingga  penelitian  yang  

dilakukan secara  benar  sesuai  dengan  judul  penelitian  mengenai  laporan 

keuangan arus kas Pemerintah Provinsi Jawa Barat, maka  variabel  yang  terkait  

dalam  penelitian  adalah  :  

Dalam penelitian yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan 

paradigma sederhana, dimana hanya terdapat satu variable, yaitu variable 

independent.   Yang   menjadi   variable   bebas adalah   laporan keuangan arus 
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kas Pemerintah Provinsi Jawa Barat. 

Operasional  variabel  diperlukan  untuk  menentukan  jenis,  indikator,  

serta skala  dari  variable-variabel  terkait  penelitian  sehingga  penelitian  yang  

dilakukan secara benar sesuai dengan judul penelitian mengenai laporan 

keuangan arus kas Pemerintah Provinsi Jawa Barat. 

Variabel,    indikator,    skala    pengukuran    yang    digunakan    baik    

untuk variabel bebas  dalam penelitian ini dapat  dilihat  pada  tabel  berikut. 

 

Tabel  3.1 

Operasionalisasi  Variabel 

 

 

Variable 

 

Konsep Variabel 

 

Indikator 

Laporan 

keuangan 

Arus Kas 

“Laporan arus kas Merupakan 

laporan keuangan yang 

menyajikan informasi mengenai 

sumber,penggunaan,perubahaan 

kas dan setara kas selama satu 

periode akuntansi, serta saldo 

kas dan setara kas pada tanggal 

pelaporan.” 

 

Sumber : Noordiawan, Deddi 

(2007). Akuntansi Pemerintahan. 

Jakarta : Salemba Empat 

 

1.terselesaikanny

a laporan 

keuangan secara 

benar dan tepat 

waktu 

2. prosedur 

penerimaan kas 

dan pengeluaran 

kas yang 

dijalankan 

dengan baik. 

3. Karyawan 

yang mutunya 

sesuai dengan 

tanggung jawab. 

 

Sumber: 

Noordiawan, 

Deddi (2007). 

Akuntansi 

Pemerintahan. 

Jakarta: Salemba 

Empat 
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3.2.3 Sumber  dan  Teknik  Penentuan  Data 

 Dalam penulisan ini, penulis menggunakan sumber dan teknik 

pengumpulan data yang berkaitan dengan pokok permasalahan yang hendak 

diungkapkan. 

3.2.3.1 Sumber  Data  

1.   Data  Primer  

Data primer adalah data yang dikumpulkan secara langsung dari objek 

meliputi dokumen-dokumen perusahaan berupa sejarah perkembangan 

perusahaan, struktur organisasi, dan lain-lain yang berhubungan dengan 

penelitian. 

2. Data  Sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperlukan untuk mendukung hasil 

penelitian berasal dari literatur, artikel, dan berbagai sumber lain yang 

berhubungan dengan masalah penelitian. Data yang didapat dari buku-buku  

Pemerintah Provinsi Jawa Barat.  

3.2.3.2 Teknik  Pengumpulan  Data  

Penelitian yang akan dilaksanakan, terdapat beberapa metode yang dapat 

digunakan dalam pengumpulan data. Metode yang digunakan dibawah ini 

dimaksudkan untuk mempermudah dalam melakukan penelitian pada saat 

pengumpulan data diantaranya : 

1. Studi  Lapangan  (field  research)  

Studi lapangan adalah melakukan peninjauan secara langsung untuk 

memperoleh data-data yang diperlukan daalm penyusunan tugas akhir. 

Penelitian ini dilakukan terhadap kegiatan dari seluruh objek penelitian yang 
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meliputi : 

a.   Metode Observasi  (pengamatan) 

Penulis mengamati hal-hal yang berhubungan dengan laporan arus kas, 

mulai dari sumber-sumber peneriman sampai pengeluaran kas  

b.  Metode Interview 

Penulis melakukan wawancara dengan Ibu Dra.Hj.Silviaty M,si selaku 

Kepala Bagian dan Bapak Dindin Mahpudin SE.,M.AK,Ak sebagai ketua 

pelaksana kegiatan di Akuntansi Pelaporan Pemerintah Provinsi Jawa 

Barat selaku orang yang yang bertanggung jawab di bagian tersebut 

tentang laporan arus kas untuk mendapatkan data-data informasi yang 

benar di Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Barat khususnya di bagian 

Akuntansi dan Pelaporan. 

c.   Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu mengumpulkan bahan-bahan yang tertulis berupa data 

yang diperoleh dari Bagian Akuntansi dan Pelaporan Pemerintah 

Provinsi Jawa Barat. 

2. Studi  Kepustakaan (library  research)  

Penelitian pustaka adalah penelitian yang dimaksudkan untuk 

mempelajari serta mengumpulkan teori-teori yang relevan dengan materi 

pembahasan guna dijadikan dasar dalam melakukan penilaian dan 

perbandingan dari penelitian yang telah dilakukan pada perusahaan yang 

bersangkutan. Penelitian ini dilakukan dengan mengadakan penelaahan 

terhadap buku-buku literatur, buku teks, dan catatan kuliah, dengan metode 

ini akan diperoleh gambaran mengenai laporan keuangan arus kas 
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pemerintahan. 

3.2.4 Metode  Analisis  

Analisis data merupakancara yang digunakan penulis untuk  

mempermudah identifikasi masalah penelitian. Dalam melakukan analisis data 

yang diperoleh berdasarkan jawaban atas kuesioner, penulis melakukan analisis 

kualitatif , yaitu mencari kebenaran variabel yang diteliti dengan kenyataan yang 

ada dilapangan. 

Penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi alamiah dan bersifat 

penemuan. Dalam penelitian kualitatif, peneliti adalah instrumen kunci. Oleh 

karena itu, peneliti harus memiliki bekal teori dan wawasan yang luas jadi bisa 

bertanya, menganalisis, dan mengkonstruksi obyek yang diteliti menjadi lebih 

jelas. Penelitian ini lebih menekankan pada makna dan terikat nilai. Penelitian 

kualitatif digunakan jika masalah belum jelas, untuk mengetahui makna yang 

tersembunyi, untuk memahami interaksi sosial, untuk mengembangkan teori, 

untuk memastikan kebenaran data, dan meneliti sejarah perkembangan data.

 


